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Dinas Perpustakaan Genjot Pojok Baca Anak

Salah satu anggota keluarga

penerima program BPNT dan

PKH, Ngadiyem (55) warga

Selopamioro Imogiri, mengata-

kan hingga sekarang ia terus

menunggu bantuan tersebut

cair, tapi kenyataannya reke-

ning masih saja kosong.

Padahal Saminem, ibunya yang

kini kondisinya jompo masih

terdaftar penerima program BP-

NT dan PKH.

“Sebelumnya ibu saya meneri-

ma program BPNT dan PKH se-

mua lancar. Tapi sudah setahun

terakhir sama sekali tidak me-

nerima bantuan. Bahkan Kartu

BPNT ketika dicekkan ke e-

warung tidak ada isinya. Saya

sampai malu ngecek-ngecek sal-

do yang ada di kartu BPNT mi-

lik orangtua saya,” ujarnya,

Senin (18/4).

Ngadiyem sejauh ini terus

mencari informasi terkait status

ibunya masih terdaftar peneri-

ma BPNT dan PKH di Dinas

Sosial Bantul. Hasilnya me-

mang masih tercatat sebagai

penerima program BPNT dan

PKH. Sebaliknya ketika penge-

cekan dilakukan di Kalurahan

Selopamioro, daftar nama

orangtuanya sudah tidak ter-

catat sebagai penerima program

BPNT dan PKH. 

Hasil jerih payahnya sebagai

buruh, dirasakan sangatlah be-

rat ketika harus merogoh kocek

untuk beli popok. Padahal keti-

ka bantuan PKH dan BPNT

lancar, kehadirannya sangat

membantu. Perempuan terse-

but masih berharap ibunya

kembali menerima bansos PKH

dan BPNT yang sudah mandeg

satu tahun terakhir ini.

Tokoh masyarakat Dusun

Pelemantung, Sarjono, menga-

takan sebenarnya  Ny Saminem

hanya satu dari beberapa lansia

yang tidak bisa mencairkan

bansos PKH dan BPNT.

“Kasusnya sama, tidak lagi bisa

mencairkan BPNT dan PKH

karena tidak ada saldo di kartu

BPNT sejak setahun lalu,”

ungkapnya.

Sarjono telah berkomunikasi

dengan Dukuh Pelemantung,

termasuk pendamping PKH

dan BPNT Kalurahan Selo-

pamioro. Dari koordinasi terse-

but didapat informasi jika lansia

tidak lagi mendapatkan BPNT

dan PKH disebabkan tidak ada

pendamping di keluarganya.

“Mbah Saminem masih ada

anaknya, tapi kartu BPNT sal-

donya juga kosong sejak se-

tahun terakhir ini janggal,” je-

lasnya. 

Terpisah Kepala Dinas Sosial

Bantul, Gunawan Budi Santosa

SH MM, mengatakan pihaknya

segera membentuk tim untuk

mengetahui duduk persoalan

tersebut.  (Roy)-d

IRONIS, MASUK DAFTAR PENERIMA BPNT

Lansia Selopamioro Tak Bisa Cairkan Bantuan

SEBAGAI KABUPATEN EKONOMI KREATIF DUNIA

Pemkab Bantul Mendaftar ke UNESCO
BANTUL (KR) - Pem-

kab Bantul berusaha agar

bisa diangkat sebagai Ka-

bupaten Ekonomi Kreatif

di tingkat dunia. Upaya

tersebut sedang ditempuh

dengan mendaftar ke

UNESCO sebagai salah

satu jenjang kota kreatif

melalui UNESCO Creative

Cities Network. 

Hal tersebut diungkap-

kan Bupati Bantul, H

Abdul Halim Muslih, saat

melakukan kunjungan ke

Sentra Kerajinan Gerabah

di Kasongan Bangunjiwo

Kasihan Bantul, Sabtu

(16/4).

Menurut Abdul Halim,

Bantul merupakan salah

satu kota industri kreatif,

dimana masyarakatnya

yang bekerja di sektor ini

sangat banyak,  apalagi di

Kasongan Bangunjiwo Ka-

sihan ini merupakan salah

satu sentra terkuat indus-

tri kreatif gerabah mau-

pun material lain yang sa-

ngat dikenal, tidak hanya

di DIY tapi sudah di

tingkat nasional bahkan

internasional .

“Alhamdulillah, saat ini

industri kreatif di Bantul

sudah kembali menggeliat

dan kembali menemukan

pasarnya yang sebelumnya

mengalami vacum selama

pandemi Covid-19. Kran

ekspor sudah terbuka ke

beberapa negara seperti ke

Australia, Belanda dan

Prancis. Sementara pasar

lokal ke Surabaya, Bali,

Jakarta dan lainnya,”

ungkap Bupati.

Semuanya merupakan

produk industri kreatif

karya masyarakat Ka-

songan. Industri kreatif

atau ekonomi kreatif se-

cara umum di Kabupaten

Bantul terus didorong dan

dikuatkan, sehingga tercip-

ta ekosistem yang mapan.

Dan memang Bantul ini

telah dinyatakan sebagai

kabupaten kreatif kriya

terkuat di Indonesia oleh

Badan Ekonomi Kreatif

Nasional pada tahun 2017. 

Keuntungan menjadi ko-

ta kreatif, pemasarannya

semakin luas bisa membu-

ka  jejaring dengan kota-

kota kreatif di dunia lain-

nya. Ada pertukaran infor-

masi yang bisa dikirim

oleh sesama kota kreatif.

(Jdm)-d

BANTUL (KR) - Sejumlah warga lanjut usia
(Lansia) di Kalurahan Selopamioro Imogiri Bantul
mulai dihinggapi kecemasan. Meski terdaftar sebagai
penerima Bantuan Pangan Nontunai (BPNT) dan
bansos Keluarga Harapan (PKH), tapi sudah setahun
terakhir bantuan tersebut berhenti dan belum dike-
tahui penyebabnya. Padahal sebelumnya, mereka lan-
car menerima bantuan dari Pemerintah Pusat itu. 

KR-Istimewa

Ny Saminem lansia asal Selopamioro Imogiri Bantul. 

BANTUL (KR) - Dinas

Perpustakaan dan Kear-

sipan Kabupaten Bantul

gencar membuat terobosan

dan inovasi sebagai upaya

meningkatkan pelayanan

kepada semua elemen ma-

syarakat. Selain mengopti-

malkan kembali 

perpustakaan keliling

dengan enam armada yang

vakum akibat Covid-19.

Pojok baca digital kembali

diaktifkan untuk meng-

genjot minat baca masya-

rakat baik secara buku

cetak maupun digital.

“Tapi sekarang ini kami

fokus mendorong adanya

pojok baca anak di

Kabupaten Bantul. Selama

ini pojok baca yang terse-

bar di 31 titik di Bantul itu

belum ada yang untuk po-

jok baca anak. Jadi kami

dorong untuk tahun ini

dan tahun-tahun selanjut-

nya untuk diperbanyak la-

gi pojok baca anak,” jelas

Kabid Perpustakaan Ban-

tul, Zanita Sri Andanawati

SE MM, Senin (18/4).

Dijelaskan, dalam me-

ngembangkan pojok baca

anak, Dinas Perpustakaan

dan Kerasipan juga mem-

buka kerja sama dengan

swasta. Dalam hal ini, ker-

ja sama berupa CSR

maupun dalam bentuk

lain. Sehingga dengan

keterbatasan anggaran

bisa membangun pojok ba-

ca anak tersebut.

Nantinya pojok baca

anak yang didirikan hasil

kerja sama dengan swasta

dan perbankan. 

“Kami dari dinas bertugas

untuk mewujudkan adanya

Kabupaten Layak Anak

yang di dalamnya ada be-

berapa indikator, salah satu-

nya harus ada pusat infor-

masi anak. Sehingga kami

sangat mendorong adanya

pojok baca anak. Baik yang

nanti akan didanai oleh

APBD maupun oleh kerja

sama dengan pihak lain mi-

salnya perbankan dan

BUMN,” jelasnya.

Pojok baca anak menya-

sar PAUD, kelompok ber-

main hingga taman ber-

main. Sehingga nantinya

di pojok baca anak tidak

hanya untuk membaca, ta-

pi juga mengenalkan buku-

buku khusus anak seperti

mewarnai, mendongeng

dan sebagainya.     (Roy)-d

KR-Sukro Riyadi

Salah satu pojok baca digital di Kalurahan

Seloharjo Pundong Bantul. 

2.000 Bibit Kelengkeng Hijaukan Kalibayem

BANTUL (KR) - Bupati

Bantul, H Abdul Halim

Muslih, mengawali mena-

nam pohon kelengkeng je-

nis Kateki yang dibudida-

yakan Kelompok Taruna

Tani Karya Bhakti di areal

sekitar Bendung Kaliba-

yem Ngestiharjo Kasihan

Bantul.

Bupati berharap, dengan

penanaman perdana budi-

daya kelengkeng Kateki

ini, generasi masa kini da-

pat dan mau menekuni

sektor pertanian dengan

sungguh-sungguh. 

“Saya optimis sektor per-

tanian dapat menjadi

penyangga ekonomi yang

menjanjikan,” ungkapnya.

Menurut Bupati, keta-

hanan dan ketangguhan

sektor pertanian dibuk-

tikan dengan pertum-

buhan positif. Meski di-

gempur pandami Covid-19

selama dua tahun terakhir,

mayoritas industri lain me-

nunjukkan tren negatif,

tapi sektor pertanian jus-

tru unggul di angka 4. 

“Memang benar bahwa

sektor pertanian butuh ke-

sabaran karena prosesnya

yang panjang. Tapi saya

tegaskan bahwa kebutuhan

dasar manusia berupa pa-

ngan hanya bisa dicukupi

lewat sektor pangan,” ung-

kapnya. Pohon kelengkeng

yang ditanam di areal Ben-

dung Kalibayem sebanyak

2.000 batang. (Jdm)-d

KKN UAD Dukung Bantul Bersih Sampah
BANGUNTAPAN (KR)

- Sebanyak 324 mahasiswa

Kuliah Kerja Nyata (KKN)

Alternatif 81 Universitas

Ahmad Dahlan (UAD) siap

mendukung Program Ban-

tul Bersama (Bersih Sam-

pah) 2025 di Kecamatan

Banguntapan Bantul. 

“Mahasiswa KKN inter-

disipliner disebar di 6 Kalu-

rahan di Kecamatan Ba-

nguntapan selain kegiatan

rohani di bulan Ramadan

juga mendukung pengelola-

an sampah,” ungkap Rektor

UAD Dr Muchlas Arkanu-

ddin MT, saat Pembukaan

Pelatihan Pengelolaan

Sampah di Aula Kalurahan

Baturetno, Banguntapan

Bantul, Minggu (17/4).

Didampingi Kabid Peng-

abdian Kepada Masyara-

kat (PKM) dan KKN UAD,

Beni Suhendra W SE MSi,

Rektor menyebutkan KKN

yang mendukung Bantul

Bersama 2025 ini juga ter-

tuang dalam MoU dengan

Pemkab Bantul. “Dalam

pelaksanaan KKN juga be-

kerjasama dengan Pim-

pinan Cabang Muham-

madiyah,” ujarnya.

Pelatihan secara simbolis

dibuka Panewu Kape-

nawon Banguntapan Ban-

tul I Nyoman Gunarsa SPsi

MPsi dengan menyerahkan

ember tumpuk kepada 6

Lurah/perwakilannya de-

ngan didampingi Ketua

Pelaksana M Rafly Riza.

“Harapannya apa yang

sudah dikerjakan maha-

siswa KKN ini nantinya

bisa berkelanjutan,” ucap

Nyoman. Pelatihan penge-

lolaan sampah ini di-

lakukan staf Dinas Ling-

kungan Hidup Kabupaten

Bantul. (Vin)-d

KR-Judiman

Bupati Bantul melihat kegiatan proses pembuatan

gerabah di Kasongan.

KR-Juvintarto

Rektor UAD menyerahkan ember pada Panewu

Kapanewon Banguntapan.

KR-Judiman

Penanaman serentak pohon kelengkeng di area

Bendung Kalibayem.


